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Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan yang didapat dari
penelitian serta saran yang dapat dilakukan untuk memperbaiki strategi

pemasaran teh celup Walini.

V.1 Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian perbaikan strategi pemasaran teh celup Walini
di Kota Bandung adalah:

1. Segmentasi dari pasar teh celup Walini di Kota Bandung terdiri dari 6
buah segmen dengan karakteristik yang berbeda-beda. Jumlah segmen
yang ada didapatkan dari proses K-means clustering. Target pasar dari
teh celup Walini tehadap segmen yang ada yaitu segmen 3 dengan
karakteristik diantaranya sangat mementingkan rasa, aroma, serta varian
rasa dari teh celup. Segmen 3 juga dipengaruhi oleh faktor impulsive
serta kebiasaan keluarga dalam membeli teh celup. Segmen 3 juga
sangat mementingkan promosi, brand, serta kemasan dari teh celup.
Posisi dari teh celup Walini sangat berjauhan dengan para kompetitornya
maupun atriut-atribut yang dinilai penting bagi segmen 3. Maka perlu
dilakukan repositioning agar teh celup Walini dapat menyamai para
kompetitornya.

2. Bauran pemasaran dari teh celup Walini terdiri dari 4P yaitu product,
price, promotion, dan place. Pada bagian product, perlu dilakukan
perbaikan dari segi rasa dan aroma teh celup serta perbaikan kemasan
agar menampilkan informasi yang dibutuhkan oleh customer. Selain itu
dapat dibuat pula kemasan all variant yang memungkinkan customer
memperoleh lebih dari satu rasa dalam satu kemasan. Pada bagian price
dianjurkan harga produk yang mendekati kompetitornya dari berbagai
varian rasa. Harga tersebut diikuti dengan penambahan rasa, kualitas,
dan kegiatan periklanan. Pada bagian promotion dilakukan beberapa
strategi yang telah dinilai dan dipilih bersama Kepala Bagian IHT agar
didapat strategi terbaik yang bisa dijalankan, seperti membuat billboard,
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membuat iklan di majalah, membuat iklan cetak berupa gambar tempel di
angkutan umum, menyediakan tester yang dilengkapi dengan sales girl
dan display di toko retail, melakukan promosi di toko retail menjelang hari-
hari besar, memasukkan produk teh celup Walini ke café, restoran,
maupun hotel, membuat website teh celup walini, membuat iklan di media
sosial seperti Instagram, Facebook, dan Youtube, mensponsori kegiatan
kesehatan seperti jalan sehat disertai dengan penunjukan brand
ambassador dan menghadirkan pakar kesehatan. Terakhir, pada bagian
place distribusi produk teh celup Walini ke toko retail harus diperbaiki
agar selalu tersedia. Produk teh celup Walini juga harus diperkenalkan
melalui beberapa café, restoran, dan hotel yang ada di Kota Bandung.
Selain itu, perlu dibuka kembali “Walini Tea Gallery” agar dapat

memperkenalkan rasa dan aroma dari teh celup Walini.

V.2 Saran
1. PTPN VIl sebagai produsen teh celup Walini agar mempertimbangkan
faktor finansial dalam penentuan harga agar didapatkan usulan harga
yang presisi untuk penelitian selanjutnya.
2. PTPN VIl agar dapat menjalankan usulan perbaikan strategi pemasaran
untuk produk teh celup Walini di Kota Bandung yang telah diuraikan

dalam penelitian ini.
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